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ANOMALI GAYA BERAT DAN TATAAN TEKTONIK SEKITAR PERAIRAN
LAUT BANDA DAN PULAU SERAM
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SARI

Anomali gaya berat Bouguer dan gaya berat bebas udara daerah perairan Laut Banda dan Pulau Seram dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu bagian selatan, tengah, dan utara. Analisis gaya berat berdasarkan pengukuran
di darat, digabungkan dengan data anomali free air di laut menghasilkan model struktur kerak yang erat hubungannya
dengan komposisi batuan dan posisi tektonik. Struktur kerak di wilayah perairan Laut Banda, terutama tersusun oleh
kerak basaltik Laut Banda sebagai alas yang mengalami perlipatan, dan bertubrukan dengan bongkah kerak granitik
(Fragmen Benua Australia ?). Kerak basaltik Laut Banda melandasi batuan sedimen gunung api Pulau Banda, sedangkan
kerak granitik melandasi batuan sedimen Tersier di Pulau Seram. Tumbukan sejak awal Pliosen dua macam afilitas kerak
yang berbeda ini menyebabkan terjadinya beberapa hal utama, yaitu material-material dari berbagai sumber di Pulau
Seram membentuk (batuan cafpur-aduk dan oleh sesar-sesar anjak tersingkap ke atas. Intensitas tektonik juga
menyebabkan sebagian borigkah kerak granitik mengalami fragmentasi yang menurunkan nilai anomali. Selain itu
tumbukan juga memunculkan batuan vulkanik Kepulauan Banda yang menyebabkan terjadinya tektonik gravitasi untuk
menuju proses kestabilan kerak basaltik, Mbdel geodinamika kerak yang demikian berimplikasi terhadap produk potensi
geologinya, baik yang ekonomis maupufi resiko kebencanaan.

Kata kunci : gaya besat, evolusi tektonik, polensi geologi

ABSTRACT

Bouguer and free air gravity anomalies of the Banda Sealand Seram Island are divided into southern, central and
northern parts. Gravity analyses based on land measurement eombined with free air anomaly data of the sea produce
crust structure model which close related to rock composition and tectonic position. Crust structure at Banda Sea is
mainly composed of basaltic crust of Banda Sea as a base and folded occurrence, collision with granitic crust border
{Australian continent fragment ?). Banda Sea basaltic crust'is underlying vdleanic sediment Banda Island, while
granitic crust is underlying Pre-Tertiary sediment rock at Seram Island. Collision' which happened since early Pliocene
of two different crust has caused many things such as material from many sources in Seram Island mad mélange rock
and thrust fault that appeared in the surface. Tectonic intensily has@lso cused some@ranitic crust borders to get
fragmentation which reduces value of the anomaly. Further-more, it appears volcafile rock of Banda Sea has caused
gravity fectonic toward equilibrium process basaltic crust. This geodynamiic crusf model has an implication to
geological potency product, both in economic or disaster risk.

Keywords : gravily, tectonic evolution, geological potency

PENDAHULUAN
Daerah penelitian yang terletak di sebelah selatan

berat di perairan Laut Banda menghasilkan peta
anomali bebas udara (free air anomaly).

Falung Seram memotong tiga jalur kelompok batuan
di sekitar Pulau Seram. Daerah ini termasuk kedalam
wilayah Busur Banda, yaitu pada lekuk bagian utara
pada sistem busur kepulauan yang berbelok sebesar
180° (Charlton & Hall, 1994) (Gambar 1). Pemetaan
gaya berat daerah Maluku, termasuk pulau-pulau di
sekitar Laut Banda yakni Pulau Seram dan Pulau
Banda, telah dilakukan oleh beberapa instansi/ahli
geofisika. Bowin dkk. (1981) yang memetakan gaya

Pada tahun 2005 Pusat Survei Geologi Bandung
melakukan pemetaan gaya berat di kawasan yang
sama. Distribusi titik-titik pengukuran yang dapat
dicapai cukup banyak karena menggunakan
helikopter sebagai sarana transportasi, sehingga peta
yang dihasilkan cukup baik. Dalam tulisan ini analisis
gaya berat menggunakan data hasil pemetaan Bowin
dkk. (1981) digabung dengan data hasil pemetaan
Pusat Survel Geologi tahun 2005 (Gambar 2).
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LEGENDA:

D Cekungan Laut Banda  Busur Banda Luar

" Batuan alas tersusun oleh batuan malkihan dan U
=] Lempeng Grandtan fragmen ofiolit hasil obduksi
Benua Australia
Lajur lipatan dan sesar naik yang dideminasi

Busur Banda Dalam oleh batuan Permo-Trias dan Yura

Busur Volcanik I:I Lajur lipatan dan sesar naik yang didominasi
.-

oleh batuan Tersier dan Neogen Akhir

Jalur sesar naik Busur Banda Luar

Gambar 1. Letak daerah penelitian terhadap unsur-unsur tektonik Busur Banda (Charlton and Hall. 1994),
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Gambar 2. Petaanomali gaya berat Bouguer (i darat)@an anomali gaya berat bebas udara (di lauf) daerah perairan P Banda dan P Seram dan topagrafi

arah AB.

Seperti kita ketahui bahwa Busur Banda sangat
menarik perhatian dunia ilmu kebumian karefia
terletak pada daerah batas antara kerak Laut Banda
dan kerak benua Australia. Namun demikian, di sini
kerak benua ditekuk ke bawah oleh kerak samudra
(subducted), sehingga keadaan yang tidak lazim
tersebut menimbulkan kerumitan geologi yang terus
menjadi bahan silang pendapat para ahli ilmu
kebumian (Kusumadinata dkk., 1983),

Penafsiran struktur kerak dilakukan dengan
membuat penampang gaya berat bawah permukaan
memotong Laut Banda dari selatan Pulau Banda
hingga sebelah utara Pulau Seram, sejauh kurang
lebih 270 km. Penampang tersebut dibuat
berdasarkan :

1. Pengukuran gaya berat di daratan Seram,
Kepualuan Banda oleh penulis dan kawan-
kawan, dan juga data gaya berat di sebagian
perairan Laut Banda (dalam Free Air Anomaly)
hasil pengukuran Bowin dkk. (1981)

2. Data geologi dan geofisika dari penulis terdahulu
3. Data kedalaman laut di perairan Laut Banda

Penelitian yang menghasilkan model bawah
permukaan ini sedikit banyak diharapkan dapat
memberikan gambaran kerak bumi di daerah ini
ditinjau dari aspek gaya berat.

TEKTONIKA

Busur‘Banda terletak di daerah pertemuan tiga
lempeng Kerak bumi, vyaitu Lempeng Indo-
Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik.

Di bagian tengah sistem kerangka tiga lempeng
kerak bumi ini terdapat kerak samudra tua yang
diduga berumur Mesozoikum (Charlton & Hall,
1994, Hartono, 1990, De Smet, 1999). Kerak
samudra atau Lempeng Laut Banda ini dibatasi
oleh beberapa palung luar, yakni Palung Timor,
Palung Tanimbar, Palung Aru, dan Palung Seram
yang saling bersambung membentuk bujur sangkar.
Di daerah penelitian terdapat tiga sabuk kelompok
batuan yang dipisahkan secara tektonis. Kelompok
1 adalah kelompok batuan malihan dan fragmen-
fragmen batuan ultramfik dan ofiolit, kelompok 2
adalah batuan sediment Perm-Trias dan Jura yang
tersesarkan dan terlipat kuat, dan kelompok ketiga
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adalah batuan Tersier pada cekungan Neogen. Para
ahli berpendapat bahwa penampang melintang yang
memotong Palung Seram, Palung Tanimbar, dan
Palung Timor menunjukkan struktur parit yang
secara umum telah ditafsirkan sebagai akibat
penunjaman (Hamilton, 1979; Bowin dkk.,1980;
Karig dkk., 1987; Letouzey dkk., 1983), dan jalur ini
populer dengan sebutan jalur anomali negatif Vening
Meinesz (Howell, 1959).

Audley-Charles dkk. (1974) berpendapat bahwa
jalur penekukan yang sebenarnya bukan pada
palung-palung yang telah disebutkan di atas, tapi
terletak pada palung di sebelah utara Pulau Timor,
menerus hingga Palung Weber. Selanjutnya menurut
Audley-Charles dkk. {(1974) Pulau Timor dan Seram
merupakan bagian tepi kerak ‘Benua Australia,
sedangkan menurut Hamilton (1879) Pulau-pulau
tersebut dianggap sebagai nom-volcanic outer arc
dengan pulau-pulau gunung apinya terdapat di
sekeliling Laut Banda, seperti Pulau Wetarhingga
Pulau Banda. Sementara Laut Banda' itu sendiri
menurut Audley-Charles dkk. (1974) merupakan
recent oceanic sea floor spreading, semintara
Carter dkk. (1976) dan Hamilten (1979)
menyimpulkan sebagal akibat open back’ arch
spreading.

GEOLOGI DAN KAITANNYA DENGAN ANOMALI
GAYA BERAT

Anomali gaya berat bebas udara (Free Air Anomaly)
positif dengan nilai sekitar 40 mgal hingga 350 mgal
yang tersebar dari pantai selatan Pulau Seram hingga
Laut Banda di sekitar Kepulauan Banda dapat
jadikan satu kelompok, yaitu kelompok anomali
bagian selatan (Gambar 2). Secara umum kontur
anomali gaya berat wilayah ini berpola melingkar
positif dan sebagian ada yang berpola sejajar dengan
jarak antar kontur relatif rapat. Kontur anomali
berpola melingkar positif diduga merupakan
cerminan aspek gaya berat dari adanya batuan ofiolit
yang tersingkap di permukaan atau di bawah
permukaan dengan kedalaman relatif dangkal.
Kelurusan anomali terdapat di bagian selatan, yaitu
di sekitar Kepulauan Banda yang berarah barat -
timur dan di bagian timur sedikit membelok ke
selatan. Keadaan ini kemungkinan adalah refleksi
sesar mendatar yang menerus dari busur Vulkanik
Banda. Dari data kegempaan diketahui bahwa sesar
ini merupakan sesar aktif dan sering menimbulkan
gempa (USGS, 2007; gambar 3 dan 4 ). Kemudian

kelompok kedua atau bagian tengah ada di daratan
Pulau Seram yang membentuk pola melengkung
sejajar dengan nilai sekitar -40 mgal hingga 80 mgal
mempunyai landaian anomali cukup tinggi (jarak
antar kontur relatif rapat), dan menunjam ke arah
utara ini adalah pengaruh dasar laut yang berbentuk
parit dan juga sesar naik akibat obdaksi. Sementara
kontur anomali berpola sejajar di sebagian Pulau
Seram kemungkinan adalah cerminan lajur prisma
akrasi yang membentuk Pulau Seram dengan jurus
umum relatif barat - timur. Bahkan di beberapa
ternpat terdapat cemaran material-material upper
mantle yang ikut terdorong ke atas (tersingkap di
beberapa tempat sebagai bongkahan batuan
ultramafik di dalam massa dasar batulempung
(Gafoer dkk., 1993). Namun demikian, masih ada
juga beberapa tempat dengan kontur berpola
elipsoida negatif kecil yang diduga merupakan pola di
daerah cekungan sedimen.

Kelompok ketiga adalah bagian kelompok anomali
bagian utara, yaitu terletak di Pulau Seram bagian
utara dan di Laut Seram yang kecuramannya sudah
berkurang, sehingga agak landai, dan nilai
anomalinya sekitar -40 hingga 60 mgal. Kontur
anomali berpola elips dan sebagian sejajar dengan
jafak antar kontur relatif panjang. Kontur anomali
berpola elipsoida negatif pada kelompok ini
ditafsirkan “merupakan refleksi cekungan sedimen
yang cukup tebal.

Kerak pada bagian inl mempunyai rapat massa lebih
rendah daripadé kerak granitan yang masih homogen
karena sudah bércampur_aduk dengan material-
material lain. Keéadaan'yang demikian berpengaruh
pada pembacaan”alat séhingga nilai anomali yang
dihasilkan lebih rendah. Sementara itu, di sebelah
utara Pulau Seram, kelompok anomali gaya berat
bebas udara membentuk lajur-lajur memanjang
berarah barat - timur dengan landaian rendah,
meninggil ke arah utara. Hal ini wajar karena memang
ke arah utara kerak granitiknya makin dangkal
(batuan sedimennya menipis) akibat mekanisme
Sesar Regional Sorong. Data seismik dari  Letouzey
dkk, (1983) menunjukkan bahwa keadaan daerah ini
memang demikian (lihat juga Gambar 5). Dari uraian
di atas, dapat dilihat bahwa arah umum jurus jalur
anomali adalah barat - timur, baik dari anomali udara
bebas maupun anomali Bouguer. Hal ini sesuai
dengan arah umum gaya tektonik yang membentuk
Pulau Seram, yaitu utara - selatan, sehingga
membentuk arah umum jurus perlapisan barat -
timur.
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Gambar 3, Pelakegempaan dagrahBusur Banda dari tahun 1990hingga  Gambar 4. Penyebaran mekanisme vokal gempa dangkal akibal sesar

sekarang dan kelurusan geologi (Sumber USGST2007),

peser (sumber USGS, 2007).

Gambar 5. Penampang strukdur bawah permukaan arah selatan-utara berdasarkandata seismik daerah Busur Banda bagian ulara {Letouzey dkk., 1983).

Penampang Gaya Berat

Penampang gaya berat bawah permukaan dibuat
tegak lurus terhadap arah jurus jalur anomali, yakni
arah AB (lihat Gambar 6). Namun demikian harus
diketahui terlebih dahulu bahwa interpretasi gaya
berat bersifat tidak khas (non unigue), yang berarti
bahwa dari suatu anomali gaya berat dapat
diinterpretasikan banyak model struktur bawah
permukaan. Untuk itu perlu gambaran geologi secara
umum, jalur-jalur sesar regional, posisi tektonik,
kecermatan menentukan nilai rapat massa, maupun
jalur-jalur pluton yang lain untuk digunakan sebagai
acuan.

Model gaya berat yang dihasilkan berbentuk poligon-
poligon yang berasal dari kelompok-kelompok rapat
massa batuan sebagai berikut :

1. Kelompok rapat massa 1,03 gricc adalah air laut
di perairan Laut Banda.

2. Kelofmpok fapat massa rata-rata 3,1 gr/cc adalah

kelopok batuan yadg menyusun mantel bagian
atas.

3. Kelompok rapat massa rata-rata 2,8 gr/cc adalah

kelompok material yang menyusun kerak samudra
Laut Banda (basaltic fayer).

4. Kelompok rapat massa rata-rata 2,67 grfcc

adalah kelompok material penyusun kerak granitik
(Kerak Benua Australia 7).

5. Kelompok rapat massa rata-rata 2,4 gricc adalah

kelompok batuan campur aduk yang terdiri atas
batuan malihan, batuan, ultramafik, olistostrom,
batuan sedimen, dIl.

6. Kelompok rapat massa rata-rata 2,58 griec

adalah kelompok batuan kerak granitik yang
sudah mengalami fragmentasi.
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7. Kelompok batuan dengan rapat massa rata-rata
2,2 gricc adalah kelompok batuan wvulkanik
Tersier di Kepulauan Banda dan batuan sedimen
Tersier di Seram Utara.

Berdasarkan poligon-poligon di atas, dapat dibuat
model geologi bawah permukaan yang dapat
mengelompokkan elemen-elemen struktur dan
tektonik yang ada pada jalur ini, yakni :

Batuan Kerak Samudra Laut Banda

Batuan penyusun kerak Laut Banda mempunyai
rapat massa rata-rata sekitar 2,8 gricc. Rapat masa
ini diperoleh berdasarkan rata-rata rapat massa
material-material penyusun kerak samudra secara
umum yang terdiri atas batdan-batuan ultramafik,
gabro, lava basal dan sedimen-sedimen laut dalam,
seperti rijang, sekis hijau,dan batulempung (Cann,
1970; Suparka, 1977;dan Sardjono, 2003). Dalam
Gambar 7 dapat dijelaskan keadaan lempeng Laut
Banda dalam keadaan isostatik bersenfuhan
langsung dengan bagian (atas selubung,
diskontinuitas Moho berada 30 km <di bawah
permukaan laut. Menurut Sardjonan{2003), dalam
kondisi kesetimbangan isostatik tersebut, lengkung
anomali gaya berat Bouguer sama dengan nal.
Bandingkan dengan keadaan sekarang setelah
sekian lama mengalami evolusi akibat tumbukan
yang mengalami perubahan sesuai dengan hasil
pengukuran di lapangan (lihat Gambar & dan 7).

Batuan gunung api di Kepulauan Banda

Batuan gunung api di kepulauan ini sampai saat ini
masih menjadi kontroversi, terutama mengenai asal-
muasalnya. Dari model AB, batuan ini terletak di atas
batuan alas kerak samudra Laut Banda, dengan
rapat massa sekitar 2,2 grfcc. Batuan gunungapi
Kepulauan Banda tersusun oleh batuan-batuan toleit
yang terbentuk bersamaan dengan terbentuknya
busur Vulkanik Banda, yakni paling tidak sejak Eosen
Awal (Hartono, 1990). Model bawah permukaan
gaya berat pada bagian ini lebih mirip dengan model
tektonik gravitasi yang diusulkan oleh Vian Bemmelen
(1949) pada daerah busur vulkanik Kuarter di Jawa
yang menyatakan bahwa gaya gravitasi material-
material vulkanik menyebabkan penurunan batuan
dasar karena pengaruh beban atau gravitasi.

Cekungan Batuan Pratersier

Cekungan batuan Pratersier menempati bagian
selatan Pulau Seram, dan membentuk kontur
anomali memanjang dari barat ke timur dengan
nilai 0 hingga positip 80 mgal, dengan landaian
rendah. Model gaya berat cekungan ini diisi oleh
litologi dengan rapat massa rata-rata sekitar 2,4
gricc. Poligon dengan rapat massa sebesar 2,4
gricc ditafsirkan sebagal material kerak basaltik
Laut Banda yang bercampur dengan material kerak
granitik dan batuan ultramafik yang berasal dari
material-material selubung bagian atas. Sebagian
material-material di daerah ini berbentuk batuan
malihan derajat tinggi, seperti amfibolit, sekis
hijau, dan batusabak (Tjokrosapoetro dkk., 1993)
yang terbentuk melalui proses anateksis pada suhu
tinggi, bertekanan sedang dan mengalami
deformasi dinamik pada saat dan setelah proses
pemalihan (Sudarsono dkk., 2000). Peletakan
batu-batuan metamorfik tingkat tinggi dan
material-material selubung atas (batuan
ultramafik) ke dekat permukaan adalah akibat
kontraksi kerak bumi sejak Paleozoikum (Setyawan
dkk., 2000) dan membentuk thrust sheet bed
(Barber, 1979 dalam Munasri dkk., 1999).
Selanjutnya batu-batuan pada kelompok ini terus-
menerus mengalami pengangkatan orogenik dan
perlipatan, sehingga menjadi sumber litologi untuk
Cekungan Tersier Seram bagian utara. Menurut
keadaan di lapangan, kelompok batuan pada
cekungaf ini mempunyai kontak ketidakselarasan
dan kontak tektonik'@engan batuan dari cekungan
Tersier dan_ Wmumny® sesar naik (Tjokrosapoetro
dkk., 1993). Kéadaan yang demikian sesuai
dengan model gaya berat yang telah dibuat yang
memunculkan kelompok batuan dengan rapat
massa 2,4 grice (batuan campur aduk) ke atas
permukaan karena tersesarkan (Gambar 6).

Cekungan Sedimen Tersier Seram Bagian Utara

Pada model gaya berat, cekungan ini terletak di
bagian paling utara dengan rapat massa rata-rata
sekitar 2,2 gricc. Cekungan ini lebih dikenal
sebagai Cekungan Wahai (Paten dan Zilman, 1975)
yang tersusun oleh batupasir, batugamping, napal
dan breksi gunungapi dan tufa (Gafoer dkk., 1993;
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Tjokrosapoetro dkk., 1993). Di beberapa tempat
dijumpai bongkah-bongkah berbagai jenis batuan
yang bersumber dari formasi batuan yang lebih tua
dalam massa dasar lempung (Gafoer dkk., 1993;
Tjokrosapoetro dkk., 1993).

Cekungan ini mempunyai ketebalan paling tidak
4000 m. Di beberapa tempat (Lapangan Oseil,
Lapangan Bula, Lapangan Nief, dan Lapangan
Belien) telah terbukti menghasilkan minyak bumi.
Fasies berpori dan lulusair pada batupasir dan
karbonat yang terdapat dalam cekungan ini

Distafce km
-20 20 &0 100

bertindak sebagai lapisan reservoir (Kusumadinata,
1980). Pada peta anomali Bouguer, cekungan ini
digambarkan oleh kelompok garis kontur dengan
pola memanjang, arah barat - timur dengan nilai
sekitar -40 hingga 20 mgal. Cekungan ini dilandasi
oleh kerak granitik (2,67 grice) dan fragmen kerak
granitik (2,58 gr/cc). Walaupun mirip zona akrasi
pada sistem tumhdkan, tetapi data gaya berat
menunjukkan nilai yang rendah, sehingga ditafsirkan
bagian ini adalah bagian akhir kerak kontinen, jadi
bukan kompleks akrasi.

——— Anomali dihitung | 350
—— Ancmali di lapangan

KETERANGAN

|:| Air laut (1,03 gricc)

m Sedimen Volkanik
(2.2 gricc)

- Sedimen Tersier
(2,2 gricc)

Batuan Campuraduk (2,45 grice)
Batuan Kerak Samudra (2,8 gricc)

Fragmen kerak granitik (2,58gr/cc)
Batuan Kerak Granitik (2,67gricc)

D MaterialSelubung Atas (3,1 gricc)

Gambar 6. Mode| struktur kerak di sekitar perairan Laut Banda (di laut berdasarkan kurva anomali udara bebas, di darat berdasarkan kurva anormali

Bouguer).
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Gambar 7. Hipatesa evolusi kerak dan lengkung anomali gaya besat primitif (sebelum mengalami deformasi) dan setelah mengalami deformasi (pelipatan) daerah sekitar Kep, Banda dan P Seram).
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DISKUSI

Seperti yang telah disebutkan di atas, analisis gaya
berat telah menghasilkan model berbentuk poligon-
poligon geometri. Jika bertolak dari sistern struktur
kerak primitif sebelum terkena deformasi (lengkung
anomali di atas dua macam kerak sebelum
tumbukan masih dalam keadaan nol pada
kesetimbangan isostatis), berafinitas granitan (2,67
grice), dan basaltik (2,80 gricc), maka poligon-
poligon hasil analisis di atas dapat menerangkan
terjadinya proses evolusi kerak secara garis besar.
Sebelum terjadi pemekaran, gaya tektonik yang
bekerja di daerah ini adalah gaya tekan
(compressional regime) dari rangkaian
pembentukan Busur Banda yafg menurut Hartono
(1990) berlangsung sejak Jurahingga Kapur Akhir.
Keadaan demikian menyebabkan lapisan Moho
sedikit naik untuk mengisi ruangan akibat naiknya
lapisan kerak basaltik sehingga lengkung @nemali
juga berubah sedikit (Gambar 7, no 2). Setelah Jura
Akhir - Kapur Awal yang ditandai dengan kelurusan
magnet M25-M0O (Laponille dkk., 1985; dalam
Hartono, 1990; Gambar 8) maka), pergerakan
lempeng samudra Laut Banda menyebabkan
terbentuknya sesar geser dengan arah relatif tenggara
barat laut sebagai konsekuensi gaya utama dari utara
- selatan. Sifat getas pada kerak bagian atas pada
Zona sesar menyebabkan keretakan diikuti oleh
keluarnya aliran magma dan material-material Moho
pada zona tersebut yang menyebabkan lengkung
anomali naik. Desakan material-material vulkanik
dari magma dan material-material Moho,
menyebabkan perubahan gaya tektonik di sekitar
daerah ini, yakni menjadi gaya tektonik regang
(extensional tectonics) yang semakin kuat sejalan
dengan perkembangan busur vulkaniknya sampai
terjadi kesetimbangan isostatik kembali. Namun
demikian, proses tumbukan dengan lempeng
granitan Pulau Seram terus berlangsung, sehingga
pada bagian ini terjadi obdaksi lempeng basaltik dan
fragmentasi material-material lempeng granitan yang
menyebabkan material-material di daerah ini
bercampur-aduk. Keadaan yang demikian
menyebabkan nilai anomalinya makin menurun
akibat nilai rapat massanya mengecil dibandingkan
nilai rapat massa kerak aslinya. '

Pada beberapa tempat biasanya lempeng samudra ini
akan menunjam ke bawah kerak benua yang
tercermin pada anomali gaya berat negatif yang
nampak teratur dalam suatu pola tertentu seperti di
selatan Jawa. Namun demikian, data gaya berat dan
geclogi menunjukkan bahwa di daerah ini kerak
benua menekuk ke bawah dan sebaliknya kerak
samudra mengalami obdaksi naik ke atas melalui
sesar-sesar naik. Hal ini diperlihatkan dengan nilai-
nilai anomali yang cukup tinggi (tidak sampai negatif
seperti di selatan Jawa) walaupun masih
memperlihatkan keteraturan pada polanya. Keadaan
yvang demikian kemungkinan disebabkan oleh
naiknya batuan ultramafik sebagai bagian dari ofiolit
kerak samudra dan selubung atas yang mempunyai
rapat massa relatif lebih tinggi daripada kerak
kontinen granitik. Bahkan di beberapa tempat di
Pulau Seram batuan ini tersingkap ke permukaan
yang sebagian membawa bahan-bahan galian seperti
kromit dan mineral-mineral bijih yang lain. Di
samping potensi mineral-mineral ekonomis, daerah
ini juga membawa potensi kebencanaan, terutama
gempa bumi dan tanah longsor. Hal ini karena daerah
Seram bagian selatan ini dilandasi oleh batuan
tampuryaduk yang tidak stabil akibat sesar-sesar
yang masih aktif (model gaya berat Gambar 6).
Keadaan yang demikian ini merupakan masukan
bahwa daerah ini kestabilannya kurang bagus karena
ada wacana bahWa ibukota Propinsi Maluku akan
dipindahkan dari Ambon ke Maschi (Seram Selatan).
Memasukiddaerah Pulau Seram bagian utara, nilai
anomali mulai menumf hingga mencapai -50 mgal.
Dalam pemodelan, dagfah ini ditempati oleh batuan
sedimen Tersier daf dilandasi oleh batuan kerak
granitik. Cekungan sedimen yang berpotensi
batubara dan hidrokarbon terdapat di Cekungan
Tersier Seram bagian utara. Cekungan ini secara
tektonis posisinya pada busur luar non-vulkanik
(outer Banda Arc) dari Busur Banda (Kusumadinata,
1980). Dari anomali gaya berat terlihat bahwa
cekungan ini berkembang dengan arah barat - timur
di bagian utara Pulau Seram. Daerah ini adalah
sasaran untuk eksplorasi lanjutan lapangan-lapangan
minyak yang sudah ada. Selain itu, daerah ini juga
bagus untuk pengembangan wilayah karena
batuannya dilandasi oleh kerak granitan yang relatif
lebih stabil daripada bagian selatan. Mengenai
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keberadaan batuan gunungapi Kepulauan Banda,
data geologi menunjukkan bahwa kemungkinan
sumber erupsinya berasal dari daerah ini karena
singkapan batuan yang dijumpai menunjukkan
keselarasan antara wvulkanik Tersier dan Kuarter
(Agustivanto dkk., 1994), sehingga disimpulkan
erupsi berlangsung berkelanjutan dari Tersier hingga

/ Geo-Dynamics

memang daerah ini merupakan zona sesar yang
dapat menimbulkan zona-zona lemah yang akhirnya
berkembang menjadi busur vulkanik dan hingga
sekarang masih menimbulkan gempa-gempa
tektonik dangkal (Gambar 3 dan 4). Pada Gambar 4
terlihat mekanisme gempa yang disebabkan oleh
sesar-sesar geser dengan kedalaman sekitar 0 35

Kuarter. Data-data kegempaan menunjukkan km yang masih aktif sampai sekarang (USGS, 2007).
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Gambar 8. Kelurusan magnet di Laut Banda dan Argo Abyssal Plain (Lapouille dkk., 1955. dalam Hartono, 1990).
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KESIMPULAN ®  Walaupun bongkah-bongkah kerak basaltik naik
ke atas akibat sesar-sesar bancuh, tetapi
bercampur dengan batu-batuan malihan dan
material-material kerak granitik, sehingga rapat
massanya kecil dan menurunkan nilai anomali di
daerah ini, walaupun tidak sampai negatif
seperti palung selatan Jawa.

®  Daerah sepanjang lintasan pemodelan dapat
dibagi menjadi tiga segmen kerak yaitu kerak
samudra basaltik (rapat massa 2,8 gr/cc), kerak
granitik (2,58-2,67 grfcc) dan batuan campur
aduk yang terdiri atas bongkah-bongkah kerak
samudra, batuan malihan, dan fragmen-
fragmen kerak granitik (2,4 grcc). ®  Berdasarkan struktur kerak yang melandasi,
daerah ini mengandung potensi geologi yang
bernilai ekonomis maupun nilai kebencanaan
yang cukup berimbang.

®  Lengkung anomali Bouguer dan anomali bebas
udara sepanjang lintasan pemodelan sangat erat
kaitannya dengan undulasi kerak, terbentuknya
palung-palung, dan fragmentasi kerak basaltik
dan kerak granitik akibat proses penekukan  UCAPAN TERIMA KASIH
kerak. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima

®  Akibat pengaruh pembebanan material gunung kasih kepada Drs. Indra Budiman M.Sc. selaku ketua
api Kepulauan Banda, keralbasaltik di daerah Program Pemetaan dan Penelitian Dasar atas diskusi
ini mengalamifpenurunad yang ditunjukkan oleh ~ dan masukan-masukannya hingga selesainya
anomali rendahdi sekifar Kepulauan Banda. makalah inim
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